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ABSTRAK 
Salah satu penyebab kematian terbanyak adalah preeklampsia dan eklampsia, selain dari 
infeksi dan pendarahan, diperkirakan mencakup 75-80 % dari keseluruhan kematian 
maternal. Kejadian preeklampsia/eklampsia dikatakan sebagai masalah kesehatan 
masyarakat apabila angka kematian akibat penyakit preeklamsi dan eklamsi mencapai 1,4%-
1,8% (Ammiruddin dkk, 2014).Tujuan dari penelitian untuk mengetahui kadar Hemoglobin 
Dan Hubungan Indeks Massa Tubuh Terhadap Kejadian Preeklamsi di RSUD Raden 
Mattaher Jambi Tahun 2018.Penilitian ini bersifat analitik dengan pendekatan case control 
dengan menggunakan pendekatan retrospectif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
ibu hamil yang mengalami preeklamsi sebanyak 76 responden untuk kasus sebanyak 76 
responden untuk kontrol dengan perbandingan 1:1. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
untuk kasus menggunakan total sampling untuk kontrol menggunakan random sampling. 
Analisa data menggunakan chi-square dan OR untuk mengetahui Hubungan Kadar 
Hemoglobin Dan Indeks Massa Tubuh Terhadap Preeklamsi.Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan di dapat ibu yang mengalami kadar hemoglobin dengan kejadian 
preeklamsi hasil analisis diperoleh p-value =0.23 dan OR= 449 hal ini menunjukkan bahwa 
ada hubungan antar riwayat kadar hemoglobin terhadap kejadian preeklamsi, dan indeks 
massa tubuh terhadap kejadian preeklamsi hasil analisa data diperoleh p- value = 0.01 dan 
OR = 3.168 hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara indeks massa tubuh dan 
preeklamsi. 
  Kata Kunci: Kadar Hemoglobin dan Indeks Massa Tubuh Dengan Kejadian Preeklamisi 
 
ABSTRACT 
 One of the most common causes of death is preeclampsia and eclampsia, apart from 
infection and bleeding, it is estimated to cover 75-80% of all maternal deaths. The incidence 
of preeclampsia / eclampsia is said to be a public health problem if the mortality rate from 
preeclampsia and eclampsia reaches 1.4% -1.8% (Ammiruddin et al., 2014). The aim of the 
study was to determine Hemoglobin levels and the relationship of body mass index to the 
incidence of preeclampsia in Raden Mattaher General Hospital Jambi in 2018. This research 
is analytical with a case control approach using a retrospective approach. The population in 
this study were 76 pregnant women who had preeclampsia for the case as many as 76 
respondents for control with a ratio of 1: 1. The sampling technique is done for cases using 
total sampling for controls using random sampling. Data analysis using chi-square and OR to 
determine the relationship between hemoglobin levels and body mass index against 
preeclampsia.. Based on the results of the research that has been done on mothers who 
experience hemoglobin levels with the incidence of preeclampsia the results of the analysis 
obtained p-value = 0.23 and OR = 449 this indicates that there is a relationship between 
history of hemoglobin levels for the incidence of preeclampsia, and body mass index of the 
occurrence of preeclampsia results Data analysis obtained p-value = 0.01 and OR = 3,168, 
this indicates that there is a relationship between body mass index and preeclampsia. 
Keywords: Hemoglobin Levels and Body Mass Index With Preeclampsia event 
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Menurut data Association of South 
East Asian Nation (ASEAN) tahun 2014 
Angka Kematian Ibu (AKI) akibat di dunia 
yaitu 289.000 jiwa.1 Beberapa negara 
memiliki AKI karena preeklampsia cukup 
tinggi seperti yaitu Afrika Sub-Saharan 
179.000 jiwa, Asia Selatan 69.000 jiwa, 
dan Asia Tenggara 16.000 jiwa.1 Angka 
kematian ibu di negara-negara Asia 
Tenggara yaitu Indonesia 190 per 100.000 
kelahiran hidup, Vietnam 49 per 100.000 
kelahiran hidup, Thailand 26 per 100.000 
kelahiran hidup, Brunei 27 per 100.000 
kelahiran hidup, dan Malaysia 29 per 
100.000 kelahiran hidup (WHO, 2014).1 
Angka kematian ibu akibat 
preeklampsia di Indonesia pada tahun 
2014 sebesar 24% yang secara langsung 
menjadi penyebab utama kematian ibu.2 
Preeklampsia berat dan eklampsi 
merupakan penyebab kematian ibu 
berkisar 15-25%. Sedangkan kematian 
bayi yang disebabkan karena preeklampsi 
berkisar antara 45-50%.2 
Preeklampsia dan eklampsia 
merupakan salah satu komplikasi 
kehamilan yang disebabkan langsung oleh 
kehamilan itu sendiri.3 Preeklampsia 
adalah timbulnya hipertensi disertai 
proteinuria akibat kehamilan, setelah umur 
kehamilan 20 minggu atau segera setelah 
persalinan. Gejala ini dapat timbul 
sebelum 20 minggu bila terjadi penyakit 
trofoblastik.4  
Preeklampsia terjadi karena 
adanya mekanisme imunolog yang 
kompleks, aliran darah ke plasenta 
berkurang, akibatnya suplai zat makanan 
yang dibutuhkan janin berkurang. 
Penyebabnya karena penyempitan 
pembuluh darah yang unik, yang tidak 
terjadi pada setiap orang selama 
kehamilan.5 
Kadar hemoglobin mempengaruhi 
terjadinya preeklampsia. Pada wanita 
hamil normal, awal dan menjelang aterm 
kehamilan normal adalah 11 g/dL atau 
lebih. Konsentrasi hemoglobin lebih 
rendah pada pertengahan kehamilan yaitu 
kurang dari 10,5 g/dL.6 Meskipun terjadi 
eritropoiesis, namun konsentrasi 
hemoglobin dan hematokrit sedikit 
menurun selama kehamilan normal, Hal 
ini disebabkan oleh ekspansi volume 
plasma yang lebih besar.7 
Hemokonsentrasi yang terjadi karena 
merupakan tanda utama pre-eklampsia.8 
Sedangkan faktor lain yang 
berkaitan erat dengan terjadinya 
preeklampsia adalah IMT > 25 (obesitas).9 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada populasi wanita hamil di Pittsburgh, 
didapatkan bahwa risiko preeklampsia 
meningkat 3 kali lipat pada ibu hamil 
dengan obesitas.9 Selain itu juga 
dijelaskan bahwa kejadian preeklampsia 
ringan dan berat pada usia akhir 
kehamilan, lebih banyak ditemukan pada 
wanita overweight atau obesitas.10 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Tiaranissa (2014) menunjukkan bahwa 
kadar hemoglobin wanita pre-eklampsia 
berat adalah ≥ 13,2 g/dl (53,3 %), 
sedangkan kadar hemoglobin pada wanita 
hamil normal. Hasil analisis menunjukkan 
p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang bermakna pada kadar 
hemoglobin dengan wanita pre-eklampsia 
berat.11 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Andriani (2016) menunjukkan nilai rerata 
IMT sebelum hamil pada pasien 
preeklampsia dengan nilai 24,15 kg/m2 
berada pada kategori overweight, 
sedangkan ibu hamil yang tidak 
preeklampsia berada pada kategori 
normal, dengan nilai rerata IMT 22,3 
kg/m2.12 Berdasarkan analisis bivariat 
menggunakan Mann Whitney tes 
diperoleh nilai P: 0,014 (P< 0,05).13 
Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara indeks massa tubuh dengan 
kejadian preeklampsia di RSUP Dr. M. 
Djamil Padang.12 
Preeklampsia merupakan risiko 
yang membahayakan ibu di samping 
membahayakan janin. Ibu hamil yang 
mengalami preeklampsia berisiko tinggi 
mengalami gagal ginjal akut, pendarahan 
otak, pembekuan darah intravaskular, 
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pembengkakan paru-paru, kolaps pada 
sistem pembuluh darah dan eklampsia. 
Risiko preeklampsia pada janin antara lain 
plasenta tidak mendapat asupan darah 
yang cukup, sehingga janin bisa 
kekurangan oksigen dan makanan Hal ini 
dapat menimbulkan rendahnya bobot 
tubuh bayi ketika lahir dan juga 
menimbulkan masalah lain pada bayi 
seperti kelahiran prematur sampai dengan 
kematian pada saat kelahiran.13 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
RSUD Raden Mattaher Jambi, diketahui 
kasus preeklampsia pada tahun 2016 
sebanyak 49 kasus yang terdiri 1 kasus 
preeklampsia ringan dan 48 kasus 
preeklampsia berat dengan jumlah ibu 
yang meninggal sebanyak 2 orang. Pada 
tahun 2017, kasus preeklampsia 
sebanyak 49 kasus yang terdiri dari 5 
kasus preeklampsia ringan dan 44 kasus 
preeklampsia berat dengan jumlah ibu 
yang meninggal sebanyak 3 orang. 
Sedangkan dari Januari-Desember 2018 
terdapat 76 kasus preeklampsia berat 
dengan jumlah ibu yang meninggal 
sebanyak 2 orang. Data tersebut 
menunjukkan bahwa preeklampsia 
menjadi masalah bagi ibu hamil dan 
bersalin pada setiap tahunnya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “hubungan kadar 
hemoglobin dan indeks massa tubuh 
terhadap kejadian preeklampsia di RSUD 
Raden Mattaher Provinsi Jambi tahun 
2018”. 
Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan kadar hemoglobin 
dan indeks massa tubuh terhadap 
kejadian preeklampsia di RSUD Raden 
Mattaher Provinsi Jambi tahun 2018. 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini merupakan 
penelitian yang bersifat deskriptif analitik 
dengan rancangan penelitian cross 
sectional yaitu suatu penelitian dimana 
variabel yang termasuk faktor resiko dan 
variabel yang termasuk efek, di observasi 
sekaligus diwaktu yang sama 
(Notoatmodjo, 2010).13 Desain in dipilih 
untuk mengetahui hubungan kadar 
hemoglobin dan indeks massa tubuh 
dengan kejadian preeklampsia di RSUD 
Raden Mattaher Provinsi Jambi tahun 
2018.  
Kerangka Konsep adalah kerangka 
hubungan antara konsep – konsep yang 
ingin diteliti kerangka konsep penelitian 
yaitu variabel independen dan variabel 
dependen, variabel independen adalah : 
kadar hemoglobin indeks massa tubuh 
sedangkan variabel dependen adalah : 
preeklamsi 
Definisi Operasional Preeklampsia 
Timbulnya tekanan darah tinggi yang 
terjadi di dalam kehamilan akhir atau 
segera setelah melahirkan. Skala Nominal 
Kadar Hemoglobin Jumlah pigmen 
respiratorik dalam butiran-butiran darah 
merah. Skala Ordinal. Beresiko jika Hb < 
11 gr%.14 
Indeks Massa Tubuh Cara yang 
sederhana untuk memantau status gizi 
seseorang Beresiko jika IMT > 25,0.15 
Cara pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder. Data sekunder yakni data 
yang diambil dari suatu sumber dan 
biasanya data itu sudah di rincikan lebih 
dahulu oleh instansi yang memiliki data 
seperti data yang diperoleh dari RSUD 
Raden Mattaher Jambi. 
Populasi penelitian adalah 
keseluruhan objek penelitan atau objek 
yang diteliti. Populasi pada penelitian ini 
terbagi menjadi dua yaitu kelompok kasus 
adalah seluruh ibu hamil dengan 
preeklampsia pada tahun 2018 sebanyak 
76 orang. 
Sampel penelitian pada kelompok 
kasus adalah ibu hamil dengan 
preeklampsia pada tahun 2018 sebanyak 
76 orang yang diambil dengan 
menggunakan teknik total sampling dan 
sampel pada kelompok kontrol adalah ibu 
hamil normal pada tahun 2018 yang 
diambil dengan rasio 1:1 sesuai dengan 
jumlah ibu hamil dengan preeklampsia 
yakni sebanyak 76 responden 
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menggunakan teknik sistematik random 
sampling. 
Data analisis secara univariat dan 
bivariat. Data univariat, bertujuan untuk 
mengetahui 
gambaran tentang distribusi dari 
masing-masing variabel yang diteliti, 
variabel independen (Kadar Hemoglobin 
dan Indeks Masa Tubuh) dengan variabel 
dependen (Preeklampsia). 
Analisis bivariat digunakan untuk 
mengetahui apakah ada hubungannya 
antara variabel independen (Kadar 
Hemoglobin dan Indeks Masa Tubuh) 
dengan variabel dependen 
(Preeklampsia). Dalam penelitian ini, 
untuk mencari adanya hubungan atau 
tidak dengan Uji Chi Square atau Kai 
Kuadrat. Tingkat kepercayaa 95% dengan 
p-value > 0,05 artinya tidak ada hubungan 
yang bermakna atau Ho di terima Ha di 
tolak dan apabila p-value < 0,05 berarti 
ada hubungan yang bermakna atau Ho di 
tolak Ha diterima. 
HASIL PENELITIAN  
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin 










2.  Lebih dari 
11 ( tidak 
beresiko) 
73 48.0 
 Total 152 100 
Spss 16.0 for windows 
Berdasarkan tabel 1 dari hasil diatas 
diperoleh bahwa hasil sebagai besar 
responden  yang mengalami preeklamsi 
sebanyak 76 responden (50.0%), 
sedangkan yang tidak mengalami 
preeklamsi 76 responden (50.0%). 
Berdasarkan tabel 2 dari hasil di atas 
diperoleh bahwa hasil sebagian besar 
responden kadar henoglobin beresiko 
(≤11) sebanyak 79 responden (52.0%) 
dan kadar  
hemoglobin yang tidak beresiko (≥11) 
sebanyak  73 responden( 48.0%). 
hemoglobin yang tidak beresiko (≥11) 
sebanyak  73 responden( 48.0%). 
 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Gambaran Indeks 
Massa Tubuh Di RSUD Raden Mattaher 















 Total 152 100 
Spss 16.0 for windows 
Berdasarkan tabel 2 dari hasil diatas 
diperoleh bahwa hasil responden dengan 
Indeks massa tubuh beresiko ≥ 25 
sebanyak 67 responsen (44.1%) dan 
indeks massa tubuh yang tidak beresiko ≤ 
25 sebanyak 85 responden(55.9%)
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Hubungan Kadar Hemoglobin Terhadap Kejadian Preeklamsi 
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1.  Beresiko 44 28.9 23 15.1 85 55.9 
0,049 0,23 2.  Tidak beresiko 32 21.1 53 34.9 67 44.1 
Total 76 50.0 76 50.0 152 100 
Spss 16.0 for windows 
 
Berdasarkan tabel 3 dari 79 
responden (52.0%) dengan kadar 
hemoglobin ≤ 11 (beresiko) yang 
mengalami preeklamsi sebanyak 32 
responden (21.1%)  dan yang tidak 
mengalami preeklamsi 47 responden 
(30.9%) sedangkan dari 73 responden 
(48.0%) kadar hemoglobin  ≥ 11 (tidak 
beresiko) yang mengalami preeklamsi 
sebanyak 44 responden  (28.9%) dan 
yang tidak mengalami preeklamsi  29 
responden (19.1%).  
Berdasarkan Hasil  uji statistik chi- 
aquare diperoleh nilai P- Value 0,23 ( P < 
0,05) demikian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara kadar hemoglobin (Hb) 
ibu hamil dengan kejadian preeklamsi di 
RSUD Raden MattaherJambi. 
Analisa keeratan dari dua variabel 
didapatkan OR = 0.449. Hal ini berarti 
responden yang mengalamikadar 
hemoglobin (Hb) Beresiko mempunyai 
peluang 0,44 kali dibandingkan dengan 
kadar hemoglobin yang tidak beresiko 
dikernakan or nya lebih dari 0,2. Berarti 
tidak adanya hunungan 
 
Tabel 4 
Distribusi Frekuensi Hubungan Indeks Massa Tubuh Terhadap Kejadian Preeklamsi Di 




























F  %  F  % F  % 
1.  Beresiko  44 28.9 23 15.1 85 55.9  
3.168 
 
001 2.  Tidak 
beresiko   
32 21.1 53 34.9 67 44.1 
Total  76 50.0 76 50.0 152 100 
Spss 16.0 for windows 
 
Berdasarkan tabel 4 dari 85 
responden (55.9%) indekas massa tubuh 
≥ 25 (beresiko) yang mengalami 
preeklamsi sebanyak 44 orang (28.9%)  
dan yang tidak mengalami preeklamsi 
sebanyak 23 oranag (15.1%). Sedangkan 
67 responden (44.1%) indeks massa 
tubuh ≤ 25 (tidak beresiko) yang 
mengalami preeklamsi sebanyak 32 
responden  (21.1%) dan yang tidak 
mengalami preeklamsi  53 responden 
(15.1%) . 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p 
value 0.01 (P < 0.05)  menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara indeks 
massa tubuh (IMT) ibu hamil dengan 
kejadian preeklamsi. 
Analisa keeratan hubungan variabel 
didapatkan OR 3.168. Hal ini berarti  
responden dengan indeks masa tubuh 
(IMT) Beresiko mempunyai peluang 3,1 
kali responden mengalami preeklamsi 
dibandingkan dengan indeks masa tubuh 
(IMT) yang tidak .
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KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan tentang Hubungan Kadar 
Hemoglobin Dan Indeks Massa Tubuh 
Terhadap Kejadian Preeklamsi di Rumah 
Sakit Umum Raden Mattaher Provinsi 
Jambi Tahun 2018 di peroleh kesimpulan 
berikut: 
Sebagian besar responden kadar 
henoglobin beresiko (≤11) sebanyak 79 
responden (52.0%) dan kadar hemoglobin 
yang tidak beresiko (≥11) sebanyak  73 
responden( 48.0%). 
Diperoleh bahwa responden dengan 
Indeks massa tubuh beresiko ≥ 25 
sebanyak 67 responsen (44.1%) dan 
indeks massa tubuh yang tidak beresiko ≤ 
25 sebanyak 85 responden (55.9%). 
Berdasarkan Hasil  uji statistik chi- aquare 
diperoleh nilai P- Value 0,23 (P <0,05) 
demikian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara kadar hemoglobin (Hb) 
ibu hamil dengan kejadian preeklamsi di 
RSUD Raden MattaherJambi 2018. 
Berdasarkan Hasil uji chi-square 
diperoleh nilai P- value 0.01 (P < 0.05)   
demikian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara indeks massa tubuh 




diharapkan berdasarkan penelitian ini 
agar petugas pelayanan kesehatan dapat 
melakukan tindakan pencegahan terhadap 
preeklamsi dengan memberi edukasi 
mengenai pentingnya pola hidup sehat 
dan menjga berat badan terutama pada 
saat kehamilan. Serta mengenali faktor 
resiko preeklamsi terhadap pasien dan 
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